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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru 
matematika SMK Negeri se-Kota Palopo berdasarkan pengalaman mengajar guru. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana peneliti berusaha untuk mengetahui 
kompetensi pedagogik guru matematika berdasarkan pengalaman mengajar guru. 
Penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh guru matematika SMK Negeri se-Kota 
Palopo. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan random sampling 
yakni guru matematika SMK Negeri se-Kota Palopo. Teknik pengumpulan data, yakni 
observasi langsung (dokumentasi), wawancara, dan angket penelitian. Berdasarkan hasil 
pengamatan, nilai rata–rata kompetensi pedagogik guru matematika SMK Negeri se-Kota 
Palopo yaitu 87,50 dengan standar deviasi 5,06496. Kecenderungan pengalaman mengajar 
guru berada di bawah 8 tahun yaitu sebesar 57% sebagai guru pemula, dengan skor rata-
rata yang dicapai adalah 164,43, dengan standar deviasi 73,08. Guru matematika SMK 
Negeri se-Kota Palopo dengan kategori sebagai guru pemula rata-rata memiliki kompetensi 
pedagogik yang tergolong cukup dan guru matematika SMK Negeri se-Kota Palopo 
dengan kategori sebagai guru ahli rata-rata memiliki kompetensi pedagogik yang tergolong 
tinggi. 
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PENDAHULUAN 
 
Guru sebagai salah satu sumber 
daya manusia mempunyai peranan yang 
cukup penting dalam proses pendidikan. 
Pentingnya peranan guru dalam proses 
pendidikan telah menimbulkan keyakinan 
bahwa tingkat kualitas pendidikan banyak 
dipengaruhi oleh kualitas dari guru. Guru 
sebagai tenaga profesional di bidang 
pendidikan yang secara langsung bertugas 
mengajar dan mendidik dipandang sebagai 
faktor kunci atas upaya peningkatan 
kualitas keluaran dari suatu instansi 
pendidikan, karena guru berinteraksi 
secara langsung dengan siswa dalam 
proses belajar menjadi sangat penting.  
Namun dalam suatu proses 
pembelajaran matematika pada setiap 
jenjang pendidikan, tidak semua guru 
dapat mentransformasikan ilmunya 
kepada siswa dengan baik. Apalagi pada 
jenjang pendidikan SMA dan SMK, 
karakteristik dan kemampuan pemahaman 
peserta didik berbeda-beda. Selain itu, 
proses pembelajaran matematika terutama 
pada satuan SMA memang tidaklah sama 
dengan penerapan pembelajaran di SMK. 
Karakteristik siswa di SMK juga berbeda 
dengan di SMA. Dipandang dari segi 
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prospek lulusannya, SMK lebih terfokus 
pada dunia kerja sehingga pada 
pembelajaran di sekolah merupakan 
cermin proses bekerja pada dunia kerja. 
Untuk itu, proses pembelajaran 
matematika di SMK lebih terfokus pada 
penerapan matematika pada program 
keahlian.  
Dalam pembelajaran matematika 
dikelas merupakan problem bagi guru 
karena dituntut mempunyai keterampilan 
mengajar agar dapat menarik peserta 
didik. Apalagi pada siswa di SMK, 
dimana guru dituntut memberikan 
pelajaran matematika yang lebih terfokus 
pada penerapan program keahlian. 
Kesulitan guru dalam pembelajaran 
mempunyai pengaruh yang langsung 
terhadap proses pendidikan secara 
keseluruhan. Kesulitan pembelajaran yang 
dihadapi akan berpengaruh terhadap 
tujuan pembelajaran. Maka dari itu 
seorang guru yang mendidik banyak 
siswa-siswi harus memiliki kompetensi. 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru adalah kompetensi 
pedagogik. Kompetensi pedagogik yang 
harus dimiliki para guru baik pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah, maupun 
pada jenjang perguruan tinggi merupakan 
hal yang sangat menarik untuk ditelusuri.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Untuk mendeskripsikan dasar 
pengetahuan guru untuk mengajar, 
beberapa peneliti telah mengembangkan 
model-model pengembangan bagi 
pengetahuan guru. Adapun 
pengkategorisasiannya diungkapkan oleh 
Shulman (1987) yaitu 1) pengetahuan 
pedadogik umum, 2) pengetahuan 
karakter tentang siswa, 3) pengetahuan 
tentang konteks pendidikan, 4) 
pengetahuan tentang tujuan dan nilai 
pendidikan, 5) pengetahuan isi, 6) 
pengetahuan kurikulum, 7) pengetahuan 
isi pedagogis (pedagogical content 
knowledge). 
Diantara tujuh kategori pengetahuan 
yang telah dikemukakan tersebut, kategori 
pengetahuan isi pedagogik atau 
kompetensi pedagogik ini mendapat 
perhatian khusus bagi Shulman. Hal ini 
disebabkan karena kompetensi pedagogik 
dipandang sebagai body of knowledge 
(frasa atau istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan profesionalisme suatu 
domain pekerjaan) untuk mengajar.  
Menurut Broke dan Stone (dalam 
Mulyasa, 2007), kompetensi guru adalah 
kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban 
secara bertanggung jawab dan layak. 
Kompetensi merupakan gambaran hakikat 
dari perilaku guru yang tampak sangat 
berarti. Beberapa komponen kompetensi 
profesional guru adalah berikut ini:  
1. Penguasaan bahan pelajaran beserta 
konsep - konsep.  
2. Pengelolaan program belajar - 
mengajar.  
3. Pengelolaan kelas.  
4. Pengelolaan dan penggunaan media 
serta sumber belajar.  
5. Penguasaan landasan - landasan 
kependidikan.  
6. Kemampuan menilai prestasi belajar - 
mengajar.  
7. Memahami prinsip-prinsip 
pengelolaan lembaga dan program 
pendidikan di sekolah.  
8. Menguasai metode berpikir.  
9. Meningkatkan kemampuan dan 
menjalankan misi profesional.  
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10. Memberikan bantuan dan bimbingan 
kepada peserta didik.  
11. Memiliki wawasan tentang penelitian 
pendidikan.  
12. Mampu menyelenggarakan penelitian 
sederhana untuk keperluan pengajaran.  
13. Mampu memahami karakteristik 
peserta didik.  
14. Mampu menyelenggarakan 
administrasi Sekolah.  
15. Memiliki wawasan tentang inovasi 
pendidikan.  
16. Berani mengambil keputusan.  
17. Memahami kurikulum dan 
perkembangannya.  
18. Mampu bekerja berencana dan 
terprogram.  
19. Mampu menggunakan waktu secara 
tepat 
Menurut Laurence D.Hazkew dan 
Jonathan C. Mc Lendon (dalam Uno, 
2009) “Teacher is professional person 
who conducts classes”. Maksudnya guru 
mempunyai kemampuan dalam menata 
dan mengelola kelas. Kompetensi 
pedagogik seorang guru adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap evaluasi didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. Ada empat sub 
kompetensi yang harus diperhatikan guru 
yaitu memahami peserta didik, merancang 
pembelajaran, melaksanakan evaluasi dan 
mengembangkan peserta didik. Peran guru 
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 
relatif tinggi. Peran guru tersebut terkait 
dengan peran siswa dalam belajar.  
Menurut Biggs dan Telfer (1987) di 
antara motivasi belajar siswa ada yang 
dapat diperkuat dengan cara-cara 
pembelajaran. Acara-acara pembelajaran 
yang berpengaruh pada proses belajar 
dapat ditentukan oleh guru. Kondisi 
eksternal yang berpengaruh pada belajar 
yang penting adalah bahan belajar, 
suasana belajar, media dan sumber 
belajar, dan subjek pembelajar itu sendiri. 
Darling-Hamond dan Goodwin 
(dalam Samad: 2004) memiliki pandangan 
bahwa paling tidak ada tiga ciri utama dari 
kompetensi ini. Ketiga ciri tersebut 
adalah: a) Penerapan ilmu dalam 
pelaksanaan pekerjaan didasarkan pada 
kepentingan individu pada setiap kasus; b) 
Mempunyai mekanisme internal yang 
terstruktur, yang mengatur rekrutmen 
pelatihan, pemberian lisensi (izin kerja) 
dan ukuran standar untuk praktek yang 
ethis dan memadai; c) Mengembang 
tanggung jawab utama terhadap 
kebutuhan kliennya.  
Berkaitan dengan kemampuan guru, 
dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 
(dalam Usman, 2002) tentang guru dan 
dosen menyebutkan bahwa seorang guru 
harus mempunyai kompetensi profesional, 
yaitu kemampuan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan mendalam, 
dengan prinsip sebagai berikut: 
1. Memiliki bakat, minat, panggilan, dan 
idealisme; 
2. Memiliki komitmen untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, 
keimanan, ketakwaan, dan akhlak 
mulia; 
3. Kualifikasi akademik dan latar 
belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas; 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan 
sesuai dengan bidang tugas; 
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5. Memiliki tanggung jawab atas 
pelaksanaan tugas; 
6. Memperoleh penghasilan dan 
ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja; 
7. Memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan secara 
berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat;  
8. Memiliki jaminan perlindungan 
hukum dalam pelaksanaan tugas; dan 
9. Memiliki organisasi profesi yang 
mempunyai kewenangan mengatur 
hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
kemampuan guru. 
Untuk mewujudkan seorang guru 
yang berkualitas dan profesional, 
pemerintah telah mengeluarkan peraturan 
pemerintah No. 19 tentang standar 
nasional pendidikan. Dalam pasal 28 (1), 
PP 19 tahun 2005 disebabkan bahwa 
pendidikan harus memiliki kualitas 
akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Kompetensi 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah serta 
pendidikan anak usia dini meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
personal, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial (dalam Depdiknas, 
2006). 
Keberhasilan usaha peningkatan 
mutu pendidikan akan sangat dipengaruhi 
oleh kualitas kompetensi guru sehingga 
guru yang profesional diharapkan bisa 
menjanjikan peningkatan mutu melalui 
penjabaran kurikulum di sekolah 
sebagaimana telah diatur dalam 
Permediknas No. 22 (3) Tahun 2006.  
Kompetensi pedagogik pada 
awalnya dipandang Shulman sebagai 
suatu pengetahuan yang berbeda dan 
terpisah dari pengetahuan mata pelajaran 
(subject matter konowledge). Namun 
dalam perkembangannya, Shulman 
memandang kompetensi pedagogik 
sebagai bagian dari pengetahuan mata 
pelajaran (Guzel, 2010). Guzel 
menegaskan bahwa kompetensi pedagogik 
bergantung pada pengetahuan mata 
pelajaran guru dan pentransformasian 
pengetahuan kompetensi pedagogik 
tersebut ke dalam berbagai bentuk yang 
memungkinkan para siswa dalam 
lingkungan yang berbeda-beda mampu 
memahami pengetahuan mata pelajaran 
tersebut. Dalam kaitannya dengan 
pelajaran matematika, Izsac (2006) 
mengemukakan ketika mengenalkan 
kompetensi pedagogik, Shulman 
menegaskan pada pengetahuan tentang 
pikiran siswa mengenai topik-topik 
tertentu, kesulitan yang siswa miliki, dan 
representasi-representasi yang membuat 
ide-ide matematika mudah diterima oleh 
siswa. 
An, Kulm, dan Wu (2004) 
mengusulkan definisi dari kompetensi 
pedagogik sebagai berikut: “... the 
knowledge of effective teaching which 
includes three component, knowledge of 
content, knowledge of curriculum, and 
knowledge of teaching”. Definisi An dkk, 
secara tegas menyebutkan tiga komponen 
dari kompetensi pedagogik, yaitu 
pengetahuan isi konten, pengetahuan 
kurikulum, dan pengetahuan tentang 
mengajar. Pengetahuan konten dalam 
definisi ini adalah pengetahuan 
matematika yang umum dan pengetahuan 
konten khusus pada tingkat kelas yang 
Kompetensi Pedagogik Guru Matematika 
51 
diajar. Pengetahuan tentang kurikulum 
mencakup pemilihan dan penggunaan 
materi kurikulum yang sesuai dan tepat. 
Pengetahuan tentang mengajar mencakup 
pengetahuan tentang berpikir siswa, 
persiapan pembelajaran, menguasai cara-
cara melaksanakan pembelajaran.  
Ball, Thames, dan Phelps (2008) 
mengusulkan dua komponen dari 
kompetensi pedagogik guru yang tidak 
diragukan lagi dan oleh Petrou dan 
Golding (2011) dipandang sebagai 
konstruk dari kedua elemen kunci 
kompetensi pedagogik. Komponen 
pertama yang diusulkan oleh Ball dkk, 
adalah pengetahuan guru tentang konten 
dan siswa. Komponen kedua adalah 
pengetahuan tentang konten dan 
mengajar. 
Kompetensi pedagogik pada 
dasarnya merupakan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran peserta 
didik. Kompetensi pedagogik merupakan 
kompetensi khas yang akan membedakan 
guru dengan profesi lainnya dan akan 
menentukan tingkat keberhasilan proses 
dan hasil pembelajaran peserta didiknya. 
Kompetensi ini tidak diperoleh melalui 
upaya belajar secara terus menerus dan 
sistematis, baik pada masa pra jabatan 
(pendidikan calon guru) maupun selama 
dalam jabatan, yang didukung oleh bakat, 
minat dan potensi keguruan lainnya dari 
masing-masing individu yang 
bersangkutan. 
Adapun tujuh aspek dan indikator 
dari kompetensi pedagogik, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Menguasai Karakteristik Peserta 
Didik.  
1. Guru dapat mengidentifikasi 
karakteristik belajar setiap peserta 
didik di kelasnya.  
2. Guru memastikan bahwa semua 
peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
3. Guru dapat mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda.  
4. Guru mencoba mengetahui penyebab 
penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mencegah agar perilaku tersebut 
tidak merugikan peserta didik lainnya.  
5. Guru membantu mengembangkan 
potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik.  
6. Guru memperhatikan peserta didik 
dengan kelemahan fisik tertentu agar 
dapat mengikuti aktivitas 
pembelajaran, sehingga peserta didik 
tersebut tidak termarjinalkan 
(tersisihkan, diolok-olok, minder dsb).  
b. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip–
Prinsip Pembelajaran yang Mendidik.  
1. Guru memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia dan 
kemampuan belajarnya melalui 
pengaturan proses pembelajaran dan 
aktivitas yang bervariasi.  
2. Guru selalu memastikan tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap 
materi pembelajaran tertentu dan 
menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat 
pemahaman tersebut.  
3. Guru dapat menjelaskan alasan 
pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
Muhammad Ilyas (2013) 
52 
dilakukannya, baik yang sesuai 
maupun yang berbeda dengan rencana 
terkait keberhasilan pembelajaran.  
4. Guru menggunakan berbagai teknik 
untuk memotivasi kemauan belajar 
peserta didik.  
5. Guru merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang saling terkait satu 
sama lain dengan memperhatikan 
tujuan pembelajaran maupun proses 
belajar peserta didik.  
6. Guru memperhatikan respon peserta 
didik yang belum/kurang memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan 
dan menggunakannya untuk 
memperbaiki rancangan pembelajaran 
berikutnya.  
c. Pengembangan Kurikulum 
1. Guru dapat menyusun silabus yang 
sesuai dengan kurikulum.  
2. Guru merancang rencana 
pembelajaran yang sesuai dengan 
silabus untuk membahas materi ajar 
tertentu agar peserta didik dapat 
mencapai kompetensi dasar yang 
ditetapkan.  
3. Guru mengikuti urutan materi 
pembelajaran dengan memperhatikan 
tujuan pembelajaran.  
4. Guru memilih materi pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, tepat dan mutakhir, 
sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik, 
dapat dilaksanakan di kelas dan sesuai 
dengan konteks kehidupan sehari-hari 
peserta didik.  
d. Kegiatan Pembelajaran yang 
Mendidik  
1. Guru melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun secara lengkap dan 
pelaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti 
tentang tujuannya.  
2. Guru melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta 
didik, bukan untuk menguji sehingga 
membuat peserta didik merasa 
tertekan.  
3. Guru mengkomunikasikan informasi 
baru (misalnya materi tambahan) 
sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik.  
4. Guru menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik sebagai 
tahapan proses pembelajaran, bukan 
semata-mata kesalahan yang harus 
dikoreksi. Misalnya dengan 
mengetahui terlebih dahulu peserta 
didik lain uang setuju/tidak setuju 
dengan jawaban tersebut, sebelum 
memberikan penjelasan tentang 
jawaban yang benar.  
5. Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik.  
6. Guru melakukan aktivitas 
pembelajaran secara bervariasi dengan 
waktu yang cukup untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan belajar dan 
mempertahankan perhatian peserta 
didik. 
7. Guru mengelola kelas dengan efektif 
tanpa mendominasi atau sibuk dengan 
kegiatannya sendiri agar semua waktu 
peserta dapat termanfaatkan secara 
produktif.  
8. Guru mampu audio-visual (termasuk 
TIK) untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dalam mencapai 
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tujuan pembelajaran. Menyesuaikan 
aktivitas pembelajaran yang dirancang 
dengan kondisi kelas.  
9. Guru memberikan banyak kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi 
dengan peserta didik lain.  
10. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara sistematis untuk 
membantu proses belajar peserta 
didik. Sebagai contoh, guru 
menambah informasi baru setelah 
mengevaluasi pemahaman peserta 
didik terhadap materi sebelumnya.  
11. Guru menggunakan alat bantu 
mengajar dan/atau audio-visual 
(termasuk TIK) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  
e. Pengembangan Potensi Peserta Didik 
1. Guru menganalisis hasil belajar 
berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk 
mengetahui tingkat kemajuan masing-
masing.  
2. Guru merancang dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar 
sesuai dengan kecakapan dan pola 
belajar masing-masing.  
3. Guru merancang dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan 
kemampuan berfikir kritis peserta 
didik.  
4. Guru secara aktif membantu peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian kepada 
setiap individu.  
5. Guru dapat mengidentifikasi dengan 
benar tentang bakat , minat, potensi 
dan kesulitan belajar masing-masing 
peserta didik.  
6. Guru memberikan kesempatan belajar 
kepada peserta didik sesuai dengan 
cara belajarnya masing-masing.  
7. Guru memusatkan perhatian pada 
interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami dan 
menggunakan informasi yang 
disampaikan.  
f. Komunikasi Dengan Peserta Didik.  
1. Guru menggunakan pertanyaan untuk 
mengetahui pemahaman dan menjaga 
partisipasi peserta didik,termasuk 
memberikan pertanyaan terbuka yang 
menuntut peserta didik untuk 
menjawab dengan ide dan 
pengetahuan mereka.  
2. Guru memberikan perhatian dan 
mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpa 
menginterupsi kecuali jika diperlukan 
untuk membantu atau mengklarifikasi 
pertanyaan/tanggapan tersebut.  
3. Guru menanggapi pertanyaan peserta 
didik secara tepat, benar, dan mutakhir 
sesuai tujuan pembelajaran dan isi 
kurikulum tanpa mempermalukannya.  
4. Guru menyajikan kegiatan 
pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kerja sama yang baik 
antar peserta didik.  
5. Guru mendengarkan dan memberikan 
perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar maupun 
yang dianggap salah untuk mengukur 
tingkat pemahaman peserta didik.  
6. Guru memberikan perhatian terhadap 
pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara lengkap dan 
relevan untuk menghilangkan 
kebingungan peserta didik.  
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g. Penilaian dan Evaluasi.  
1. Guru menyusun alat penilaian yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi tertentu 
seperti yang tertulis dalam RPP.  
2. Guru melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang 
dilaksanakan sekolah dan 
mengumumkan hasil serta 
implikasinya kepada peserta didik, 
tentang tingkat pemahaman terhadap 
materi pembelajaran yang telah dan 
akan dipelajari.  
3. Guru menganalisis hasil penilaian 
untuk mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang sulit 
sehingga diketahui kekuatan dan 
kelemahan masing-masing peserta 
didik untuk keperluan remedial dan 
pengayaan.  
4. Guru memanfaatkan masukan dari 
peserta didik dan merefleksikannya 
untuk meningkatkan pembelajaran 
selanjutnya dan dapat 
membuktikannya melalui catatan, 
jurnal pembelajaran, rancangan 
pembelajaran, materi tambahan dan 
sebagainya.  
5. Guru memanfaatkan hasil penilaian 
sebagai bahan penyusunan rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
selanjutnya. 
Klasifikasi guru berdasarkan 
pengalaman mengajar dilihat dari 
tingkatan terendah dan tertinggi 
digolongkan dalam dua level, yaitu guru 
baru (novice teachers) dan guru ahli 
(expert teachers) (Zarei dan Sharifabad, 
2012). Guru baru atau disebut dengan 
guru pemula sedangkan guru ahli 
disebutkan sebagai guru yang 
berpengalaman. Guru dengan pengalaman 
mengajar kurang dari delapan tahun 
digolongkan sebagai guru pemula. 
Sedangkan untuk guru 
berpengalaman, yang paling umum 
digunakan dalam penelitian adalah guru 
dengan pengalaman mengajar yang 
mendekati delapan tahun atau lebih. Guru 
pemula memiliki kecenderungan beraksi 
berdasarkan aturan dan pedoman yang 
ditetapkan oleh orang-orang yang 
memiliki kewenangan. Sementara guru 
ahli mendasarkan diri pada keputusan 
yang mereka buat saat melakukan 
perencanaan mengajar. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah seluruh 
guru matematika SMK Negeri se-Kota 
Palopo dimana berjumlah 22 orang. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah random sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah pemberian kuesioner 
(angket), interview (wawancara), dan 
observasi langsung.  
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua yaitu analisis 
deskriptif kuantitatif yang dimaksudkan 
untuk menggambarkan keadaan responden 
dalam bentuk persentase, mean, median, 
modus, standar deviasi, dan variansi serta 
analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan 
untuk data yang bersifat kualitatif berupa 
hasil interiew yang diantaranya mengenai 
pendapat guru-guru tentang kompetensi 
pedagogik, metode-metode yang 
digunakan serta pendekatan-pendekatan 
yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. 
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Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
menunjukkan hal-hal mengenai deskripsi 
kompetensi pedagogik guru matematika 
SMK Negeri se-Kota Palopo sebagai 
berikut: 
 
Tabel1.Deskripsi Data Kompetensi 
Pedagogik Guru Matematika SMK 
Negeri se-kota Palopo 
 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran sampel 14 
Rata-rata 87,50 
Nilai tengah 88,00 
Standar deviasi 5,06496 
Variansi 25,654 
Rentang skor 19 
Nilai minimum 77 
Nilai maksimum 96 
Jumlah data 1225 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
skor rata-rata kompetensi pedagogik guru 
matematika SMK Negeri se-Kota Palopo 
adalah 87,50, standar deviasi dan variansi 
berturut-turut adalah 5,065 dan 25,65.  
 
Tabel 2.  Frekuensi dan Persentase Skor 
Kompetensi Pedagogik Guru 
Matematika SMK Negeri se-Kota 
Palopo. 
 
Kompetensi 
Pedagogik 
Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
77 – 83  Kurang 3 21 
84 – 90  Cukup 6 43 
91 – 97  Baik 5 36 
 
Dari tabel terlihat bahwa 3 orang 
(21%) responden berada pada kategori 
kurang, 6 orang (43%) responden berada 
pada kategori cukup dan 5 orang (36%) 
responden berada pada kategori baik. Jika 
rata-rata hasil penelitian dikaitkan dengan 
pengkategorian diatas maka rata-rata nilai 
berada pada kategori cukup. 
Tabel 3. Deskripsi Pengalaman mengajar 
Guru Matematika SMK Negeri 
se-Kota Palopo 
 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran sampel 14 
Rata – rata 164,4286 
Nilai tengah 119 
Standar Deviasi 73,08027 
Variansi 5340,725 
Rentang skor 251 
Nilai minimum 76 
Nilai maksimum 327 
 
Berdasarkan tabel tersebut 
menunjukkan bahwa dari jumlah sampel 
sebanyak 14 guru, pengalaman mengajar 
yang tertinggi adalah 327 bulan atau 
sekitar 27 tahun, sedangkan pengalaman 
mengajar yang terendah adalah 76 bulan 
atau sekitar 6 tahun, sehingga rentang skor 
sebesar 251. Skor rata-rata yang dicapai 
adalah 164,43, dengan standar deviasi 
73,08 dan variansi 5340,72. 
 
Tabel 4. Deskripsi Frekuensi dan 
Persentase Pengalaman 
Mengajar Guru Matematika 
Pengalaman 
mengajar 
Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Dibawah 8 
tahun 
Pemula 8 57 
Diatas 8 
tahun 
Ahli 6 43 
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Dari Tabel 4 terlihat bahwa 8 orang 
(57%) guru SMK Negeri se Kota Palopo 
yang pengalaman mengajarnya berada 
pada kategori pemula, dan 6 orang (43%) 
responden berada pada kategori ahli. Jika 
rata-rata hasil penelitian dikaitkan dengan 
pengkategorian diatas maka rata-rata nilai 
berada pada kategori pemula. 
 
Tabel5.Deskripsi Hubungan antara 
Kompetensi Pedagogik dan 
Pengalaman Mengajar Guru 
Matematika SMK Se-kota Palopo 
 
Kompetensi Pedagogik 
 
Pengalaman Mengajar 
Kurang Cukup Baik 
Pemula 3 4 1 
Ahli 0 2 4 
 
Dari tabel 5 terlihat bahwa sebagai 
guru pemula, 3 orang guru SMK Negeri 
Se-kota Palopo dengan kompetensi 
pedagogik tergolong rendah, 4 orang guru 
SMK Negeri Se-kota Palopo dengan 
kompetensi pedagogik tergolong cukup, 
dan 1 orang guru SMK Negeri Se-kota 
Palopo dengan kompetensi pedagogik 
tergolong tinggi. Sedangkan sebagai guru 
ahli, 2 orang guru SMK Negeri Se-kota 
Palopo dengan kompetensi pedagogik 
tergolong cukup dan 4 orang guru SMK 
Negeri Se-kota Palopo dengan kompetensi 
pedagogik tergolong tinggi.  
Untuk hasil analisis secara kualitatif 
dibagi atas dua yaitu secara 
interview/wawancara dan secara observasi 
langsung. Hasil analisis secara 
interview/wawancara adalah menurut 
pendapat guru-guru di SMK Negeri se-
Kota Palopo bahwa pengertian dari 
kompetensi pedagogik itu adalah 
kemampuan seorang guru dalam 
perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran seperti dalam pembuatan 
silabus dan RPP, mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan berbagai metode-
metode yang tepat dalam pemberian 
materi serta mengevaluasi hasil belajar. 
Dengan mengetahui bahwa siswa 
mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda dalam menerima pelajaran maka 
metode yang digunakan pun harus 
berbeda-beda sesuai tingkat pemahaman 
siswa masing-masing. Adapun metode-
metode yang digunakan pada proses 
belajar mengajar adalah sebagai berikut:  
1. Metode ceramah  
2. Metode tanya jawab  
3. Metode diskusi 
4. Metode dengan alat peraga 
Pada hasil interview bisa ditarik 
kesimpulan bahwa walaupun metode yang 
digunakan cuma metode ceramah, tanya 
jawab, diskusi dan penggunaan media 
pembelajaran atau alat peraga tapi metode 
tersebut cukup merangkum metode-
metode yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar oleh rata-rata semua 
guru. Sedangkan dari observasi langsung 
menunjukkan sikap siswa ketika 
mengikuti proses pembelajaran adalah 
rata-rata mereka mengikuti pelajaran 
dengan baik dan antusias karena salah satu 
metode yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar adalah metode yang 
tidak monoton karena guru selain 
mengajar juga sesekali memberikan 
lelucon sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa tidak pernah merasa 
jenuh dalam belajar. 
Dari hasil yang telah dipaparkan 
menunjukkan bahwa guru matematika di 
SMK Negeri se-Kota Palopo dengan 
pengalaman mengajar tinggi mempunyai 
kompetensi pedagogik yang lebih baik 
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dibandingkan dengan guru matematika 
dengan pengalaman mengajar sedang. 
Begitu pula pada guru matematika yang 
memiliki pengalaman mengajar sedang 
mempunyai kompetensi pedagogik yang 
lebih baik dibandingkan dengan guru 
matematika dengan pengalaman mengajar 
rendah. Hal ditunjukkan dari hasil 
interview/wawancara dan hasil observasi 
langsung.  
Dari awal telah dijelaskan bahwa 
kompentensi pedagogik yang dimiliki oleh 
seorang guru turut mempengaruhi 
seberapa besar profesionalisme kerja yang 
dimiliki oleh tersebut. Terkait dari hasil 
penelitian, kompetensi pedagogik guru 
SMK Negeri di Kota Palopo tergolong 
tinggi. Hal ini berarti profesionalisme 
guru juga tinggi dan menunjukkan guru 
SMK Negeri di Kota Palopo memiliki 
dedikasi tinggi dalam mengajar. 
Sedangkan, untuk pengalaman mengajar 
guru tidak mempengaruhi bagaimana 
profesionalisme guru di kelas. Ini terbukti 
dari pengalaman mengajar guru SMK 
Negeri di Kota Palopo yang walaupun 
tergolong rendah yakni dibawah 8 tahun, 
namun kompetensi pedagogiknya 
tergolong tinggi. 
KESIMPULAN  
1. Kompetensi pedagogik guru 
matematika SMK Negeri se-Kota 
Palopo berada pada kategori cukup 
dengan frekuensi 6 dan persentasenya 
43% dengan nilai rata- ratanya adalah 
87,50 .  
2. Pengalaman mengajar guru 
matematika SMK Negeri se-Kota 
Palopo menunjukkan bahwa pada 
umumnya guru ini berada pada 
kategori sebagai guru pemula dengan 
frekuensi 8 dan persentase 57%. Nilai 
rata-rata pengalaman mengajar guru 
adalah sebesar 164,42 dan standar 
deviasi sebesar 73,08 serta nilai 
maksimum 327 dan nilai minimum 
76.  
3. Guru matematika SMK Negeri se-
Kota Palopo dengan kategori sebagai 
guru pemula rata-rata memiliki 
kompetensi pedagogik yang tergolong 
cukup dan guru matematika SMK 
Negeri se-Kota Palopo dengan 
kategori sebagai guru ahli rata-rata 
memiliki kompetensi pedagogik yang 
tergolong tinggi.  
 
REKOMENDASI 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang 
pengkategorian persentasenya berada 
pada kategori tinggi, maka 
diharapkan untuk mempertahankan 
kemampuan yang telah dimiliki oleh 
guru atau bahkan lebih ditingkatkan 
lagi kompetensi pedagogiknya supaya 
peningkatan mutu pendidikan 
semakin mantap dan 
berkesinambungan. 
2. Memberikan saran kepada pihak-
pihak sekolah dalam hal ini Kepala 
Sekolah agar supaya penempatan 
guru matematika di tingkat Sekolah 
Menengah Kejuruan lebih didasarkan 
pada kemampuannya dalam 
melaksanakan proses pengajaran.  
3. Sebaiknya dalam memberikan 
pengajaran, guru juga harus 
memperhatikan atau bahkan 
mengetahui semua karakteristik 
siswanya dalam menerimapelajaran 
supaya seorang guru bisa mengetahui 
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metode atau cara mengajar yang tepat 
digunakan dalam memberikan 
pelajaran agar supaya siswa bisa 
paham mengenai pelajaran yang 
diberikan.   
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